BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Desain penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang

menekankan analisiSnya dengan data + data numerikal (angka) yang di olah
dengan metode statiStik._Pada da pendekatan kuantitatif dilakukan
pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan

mengadakan kesimpulan hasilnya fgada suatu probabilitas kesalahan

penolakan hipotesis=nihil==Dengani{ Mmetode kuantitatif=akan diperoleh

signifikansi perbe kel ns tara variabel
i a

ang akan ditel ntitatif merupakan
elitian pada sampel-besa 0).
letode yang akan It alamg an ini menggunakan jenis
penélitian " Kuantita WRRWZA ian kuantitatif.
Merupakanpenelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel & eb Ralam penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh student engagement te ap.social loafing pada siswa kelag"™X]|
di SMA Negeri 1 Pebayuran.
Penelitian ini terdiri 2 variabel, yaItt hebas pendent
variabel) dan ( dependent variabel). Dalam penelitian ini peneliti mengambil
judul mengenai ” Pengaruh student engagement terhadap social loafing pada

siswa kelas XI1 di SMA Negeri 1 Pebayuran” dengan :

1. Variabel bebas (X) : Student engagement
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2. Variabel terikat (Y) : Social loafing
B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan ciri atau karakteristik - karakteristik variable

tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2018).
1. Student Engagemen

Student engagement merupakan keterlibatan siswa dalam aktivitas

pada pembelajaran didalam kelaﬂrecara perilaku, emosi dan kognisi

untuk mengin n hasilbelajarsis siswa. Dalam

penelitian ini, ensi student

engagement ; gagement, emotional

SN HARAWANG -

terlib giatan kelompok. Dengan kata lain, social loafing dapat
mengakibatk ernambatnya keterlibatan seseorang pada tugas dan
pembelajaran secaraibekkelo Dalam penelitian ini, variabel social
loafing diukur dengan mengg an aspek’s rs (2012)
yaitu menurunnya motivasi individu U Kegiatan
kelompok, sikap pasif anggota kelompok, pelebaran tanggung jawab
usaha untuk mencapai tujuan kelompok, free ride atau mendompleng

pada usaha orang lain, dan penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang

lain.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah=wilayah generalisasi yang terdiri atas suatu obyek /

ai ku dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

subyek yang memmp

kesimpulannya Sugiyono (2018).ﬂ7alam penelitian ini yang menjadi

populasi adalah=siswa/i=kelas Ilm ayuran yang
berjumlah 273
laki — laki dan

karakteristik jek dalam penelitian ini, a

ABWAN G

ri 123 siswa

a. Siswa
b. Berjumlah 273Siswa:
c. Bersedia menjadi re
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampe ah_bagian dari_jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari
sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi, untuk itu
sampel yang dapat diambil dari populasi harus betul — betul representatif

(mewakili). Menurut Sugiyono (2017) untuk menentukan jumlah sampel

dari populasi pada penelitian ini yaitu menggunakan rumus Isaac dan
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michel. Rumus Isaac dan michel ini telah diberikan hasil perhitungan yang
berguna untuk menentukan jumlah sampel yang bedasarkan tingkat
kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Pada penelitian ini tingkat kesalahan

(sampling eror) dalam menentukan jumlah sampel yaitu pada tingkat

kesalahan 5%, adaptm.jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 152.
. Teknik PengambilamSampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non

probability sampling dengan cara ﬁngambllan sampel yang digunakan

adalah samplin a. sampling-k .‘: adalah teknik-untuk menentukan
sampel dengan

(kuota) yang dii

Menurut Azwar

N nwkmﬁwmew

untuk mempere formasi yang diberikan oleh responden. Skala yang

digunakan yaittiskala p (likert. Menurut Siregar (2016) skala likert

adalah skala yang dapatidiguna pntuk mengukur sikap, pendapat’da
persepsi seseorang tentang suattrobjek atau Ste u. Skala
likert memiliki dua bentuk pernyataam, Dern positif
(Favourabel) atau pernyataan negatif (Unfavourabel). Dalam penelitian ini

peneliti akan menggunakan 5 respon alternatif jawaban dari responden

ditulis dengan cara memberi tanda checklis (\) yaitu SS (sangat setuju ), S
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(Setuju), CS (Cukup Setuju ), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak
Setuju). Berikut ini adalah skoring skala terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 norma skoring skala likert
Item Favourabel Skor Item Unfavourabel Skor

5 SS (Sangat Setuju) 1
4 tuju) 2
CS (Cukup Setuju) 3 kup Setuju) 3
TS (Tidak Setuju) 2 TS (lidak Setuju) 4
STS (Sangat Tidak 1 STS(Sangat Tidak 5

Setuju)

dengan

010) menyatakan bahwa terdapat

KARAWANG -

behavioral engagement), kemampuan siswa untuk

tiga d
kegiatan d
menyelesaikan tU akademik (cognitive engagement) dan keterlibatan
emosi (emotional engage

Berdasarkan dimensi yang a. digunakan, maka dapat distisun
blueprint aitem skala kualitas pelayanan. Berikut adalahblueprint dari skala

kualitas pelayanan :
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Tabel 3.2 Blue Print Skala student engagement

No Aitem Total
Dimensi Indikator Favorabel Unfavorabel
1. Behavioral Keterlibatan 1,3 2,4 4
engagement dalam tugas

belajar dan
akademik
Viengikuti 5,7 6,8 4
aturan dan
norma —
norma ketas *
Tidak adanya 9,11 10,12 4
perilaku yang ﬂ
mengganggu

2. Emotional
cognitive

bagian dari
ekglah
€00 fidiodle : 4
engapresiasi
keberhasilan
erhad asil
o |

Cognitive  Berup

engagement untuk
memahami
ide-ide yang
kompleks dan
menguasai
keterampilan
yang sulit.

3.

Memiliki 29,31 30,32 4
keinginan

untuk

menguasai

pengetahuan




Jumlah 16 16 32

1. Blue Print Social Loafing

pi,_digunakan untuk melihat social loafing pada siswa/i

-.V“ Pena

an. Social+oafi i-akan diukur dengan menggunakan

lima aspek yang dikemukakan

yers (2012) yaitu Menurunnya

motivasi individu untuk terlibat dalgm kegiatan kelompok, sikap pasif,

pelebaran tangguwwab,—l:ree i

dari orang lain.
Berdasar
ueprint altem ska :

: ﬂunan-kesada.tan akan evaluasi

dapat disusun

h blueprlnt dari skala

Tabel8'3 BluclP¥int 3Kal@soEis i
w QW KARAWARN | Oz
Aspeke, T (Adikator avorabé abel
1. Menurd 3 ang 1,3 2,4 4
motivasi te jvasi
individu k te
untuk Terlibat atad
dalam melakuke
Kelompok suatu
kegiatan
kelompok.
2. Sikap pasif Memilih 5,7 6,8 4
untuk diam
dan
memberikan
kesempatan
pada orang
lain.
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3. Pelebaran Kurangnya 9,11 10,12
tanggung berkontribusi
jawab dengan
kelompok
4. Free ride atau Selalu 13,15 14,16
menumpang  mengambil
pada  keuntungan
aha orang Yang banyak
ain. tanpa p rlu
bersus
payah dalam
melakukan

suatu usaha.

Ju

T

N IKARAWANG

1. UjiVa

Penurunan
kesadaran
akan evalu
dari orang la
(evaluation

apprehension)—————_

l___..ﬁ_
- 0 0

—

Uji Valid adalaiaspek kecermatan pengukuran. Suatu hasil ukur

yang disebut valid, ekede pakan data yang tepatftintuk

menggambarkan aspek yang dape r tetapl juga memberikangsUatu

gambaran mengenai variabel yang diukur (Azwa

Dalam penlitian ini alat ukur yang digunakan adalah student
engagemnet dan social loafing. untuk menguji validitas aitem peneliti
menggunakan pendapat dari pada ahli atau bisa disebut sebagai expert

judgement. Dalam penelitian ini, data yang dapat diperoleh berupa hasil
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validitas isi, yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran pada suatu tes
sehingga dapat diukur. Pada analisis validitas konten akan dilakukan
dengan cara menganalisis hasil dari validasi konten dengan

menggunakan aikens’V untuk mengukur validitas isi aitem berdasarkan

data yang empirik*¢Azwar,2017).

Hasil uji validitas skala mehggunkan formula Aikens’V yaitu :

s
V= Zs/[n(c -1
o
Keterangafs=  ——
s:r—1o
lo: Ang ilaianvali
(dalam hal 1)

Uji validitas ada S menggunakan expert judgement yang
dilakukan oleh panel ahli yang iputi tige al, untuk
mengetahui apakah kalimat yang diguna aitem._dap pahami
dan apakah sudah mewakili aspek — aspek social loafing dan dimensi
student engagement.untuk perhitungan uji validitas ini menggunakan

formula Aikens’V dengan hasil skor minimal 0,666666667 yang dapat
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dibulatkan menjadi 0,66 sampai skor maksimal 0,777777778 yang dapat

dibulatkan menjadi 0,77 maka aitem tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Analisis Aitem

Menurut Azwar (2019) Analisis aitem adalah sejauh mana aitem

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang

memiliki dan tidak memiliki t yang diukur. Pada pengujian

diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi

antara skor aitem dengan skor skala itu sendiri, kriteria dalam pemilihan

aitem yang di Jadi apabila

korelasi antar r de

instrumen ter i s daya diskriminasi

oefisien korelasi linier prodteig@@ment dari Carl Person dengan

g KARAWANG

Unt engti uatu valid alat ukur, yaitu menggunakan product

moment denga d ah ini:

keterangan :
rxy = Koefisien korelasi product moment
> x = Skor total

>y = Skor item
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> xy = Hasil kali skor item dengan skor total
N = Jumlah subyek
3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang mampu menghasilkan

data yang memilikitingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran

yang reliabel AZwe (2012)e|iabi|itas dalam penelitian ini

menggunakan teknik koefisien Cronbach’s Alpha dalam program SPSS.

Aitem-aitem yang diikut sertakanfdalam uji reliabilitas hanyalah aitem-

3

aitem yang loles-dalam wuji-coba-sebelumnya. tuan sebagai
berikut: jika kore le ari a instrumen
tersebut relia ur. ka instrumen kurang

eliabel. Koefist a-dala ttang.dari angka 0

Dai dengan angka 1,00™egg reliabilitas semakin tinggi

ekati K Aﬁ A ﬂ)mapat dikatakan

reliabel: Radapenelitian ini dinyatakan reliabel apabila lebih dari angka

0,5 sehinggatdapat ‘dilihat dari tabel Guilford Azwar (2018). Dalam
penelitian ini untuk entuka iabilitas dengan menggunakan Alpha
Cronbach dan bantuan SPSS i,24.0.
Berikut adalah tabel Guillford gai dasar
pengambian keputusan untuk menentukan reliabilitas skala dalam

penelitian ini :
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Koefisien Reliabilitas (r) Klasifikasi

0,00 <r<0,20 Tidak Reliabel
0,20<r<0,40 Kurang Reliabel
< 0,60 Sedang

0,60"<w.<. 0,80 iability
0,80<r<1,00 at Reliabel

Tabel 3.4 Klasifikasi K(gisien Reliabilitas Guillford
~Sumber: Anikunto, 2013.________

F. Teknik Analisis data:

ahkan untuk

Teknik anali

Hanti
e n

enjawab rumus t g telah dirumuskan

Jnakan metode

gan data kuantitatif<maka teknik g

S ang tersedia Sugry® 4'40: A
meng@unakdn, analisiS Bt AWFA NIG data tersebut
mengguna \ 4.0. Untuk mengetahui Pengaruh variabel student

oafing pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1

data dalam penelitian ini

engagement te
Pebayuran.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk i varia pas dan

variabel terikat apakah variabel tersebut berdistribusi normal atau

tidak. Menurut Sugiyono (2018), data yang berdistribusi normal

dibutuhkan sebagai syarat pengguna statistik parametris. Uji

normalitas pada penelitian ini akan di uji kan dengan menggunakan
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rumus kolmogorov-swirnov yang memiliki taraf signifikan >0,5
maka data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji normalitas

kolmogorov-swirnov akan dibantu dengan menggunakan aplikasi

SPSS 24.0.

. Uji Linierita

Uji linearitas.dilakuka melihat linearitas pengaruh antara

variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X). Uji linearitas

menggunakan uji anova regrﬁ linear berganda untuk memberikan
sebuah infermasi tentang ada

dari variabel
X dan vari kan dengan
mengguna 4.0. Apabila nilai

signifikansi : p_linear;jikarsignifikansi <0,05

naka data dianggap

°“*SKARAWAN G

ji ptesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengar ntara 3 variabel yang berpasangan yaitu variabel

independen adalahwStude gagement (X) dan variabel depende

(YY) adalah Social loafing nayati & Se “Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan sebue 25a pada
fenomena. Hipotesis adalah pernyataan yang bersifat sementara atau
sebuah dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya. Oleh

karena itu, uji hipotesis ini diperlukan Siregar (2016). Adapun uji
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hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linear
sederhana.
d. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel

satu dengan “vatiabel lainnya, Nurhayati & Setiadinanti (2019).

I satu variabel
an uji regresi linier

dent-engagement terhadap

g*Fcaresi linier sederhana dapat

digambarkafilsebafai Rerikuf I NG
Y=A+BX

Keterangar

Y = Variabehdepend
A = Konstanta
B = Koefisien regresi (pengarufpe

e. Koefisien Determinasi
Nilai dari koefisien determinasi menunjukan antara besarnya

pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen
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(Y). Menurut Sugiyono (2017) rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung nilai koefisien determinasi yaitu :

KD=7% x 100%

Keterangan :

KD = koefisién-determinasi
R = koefisien Kokelasi

f. Kategoresasi

uji kategorisasi digunakan un memposisikan seseorang kedalam

ang memitiki ti sarkan suatu
i Kontium ini

(1—10) """'-:Ep.u-""

ARKARAWANG

Keteranga

X = Skor total ma g responden
u = Rata — rata (mean)

¥ = Standar deviasi
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